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BAB  I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu tahapan penting dalam membaca yaitu membaca permulaan dan  merupakan tahapan proses belajar membaca bagi murid sekolah dasar di kelas I, II, dan III yang dilakukan guru guna memperoleh kemampuan dan menguasai teknik-teknik membaca serta menangkap isi bacaan dengan baik. Membaca merupakan salah satu kemampuan sebaiknya dimiliki oleh murid tunagrahita ringan, dengan membaca murid akan dapat memperoleh informasi, pengetahuan serta pengalaman-pengalaman baru dan memungkinkan murid  mampu mengembangkan daya ingat dan memperluas wawasannya.   
Murid tunagrahita ringan walaupun tingkat kecerdasannya sangat terbatas, “tunagrahita ringan dengan IQ rata-rata antara 50 – 70” (Amin, 1995: 16), namun murid tunagrahita ringan masih bisa dikembangkan kemampuan membacanya. Perlu disadari bahwa murid tungarhita ringan dalam meningkatkan kemampuan membacanya masih butuh bimbingan dan pendamping sehingga kata dan gambar yang dilihatnya dapat dimengerti walaupun hanya dari kemampuan menelaah beberapa gambar.

Dalam kurikulum tunagrahita ringan tahun 2006 mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III semester II dengan standar kompetensi membaca dan kompetensi dasarnya yaitu membaca intensif teks sederhana (Depdinas 2006: 72). Kompetensi dasar tersebut seharusnya tuntas dan dipahami murid tunagrahita ringan kelas III sesuai dengan tujuan kurikulum yang diharapkan.
Namun kenyataan yang diharapkan tidak demikian. Berdasarkan observasi  dilakukan peneliti sebelumnya pada murid kelas III tunagrahita ringan SLB-C YPPLB Makassar dengan jumlah enam murid, tiga murid sudah dapat mengenal dan mengidentifikasi huruf, tetapi masih mengalami kesulitan dalam merangkai huruf menjadi suku kata dan kata, dan tiga orang murid lainnya hanya dapat mengenal dan mengidentifikasi beberapa huruf saja. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan masih sangat rendah dan sampai saat ini pembelajaran membaca hanya mengikuti apa yang diucapkan oleh guru. Jika masalah ini dibiarkan dan tidak dicarikan solusi pemecahannya maka murid tunagrahita ringan tidak akan dapat membaca dengan jelas dan akhirnya berdampak pada rendahnya kemampuan membaca murid. 
Memperhatikan masalah yang dihadapi murid tunagrahita ringan kelas III  SLB-C YPPLB Makassar, maka perlu mencarikan solusi pemecahannya agar masalah    dihadapi murid tunagrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar  dapat teratasi.  Adapun alternatif ditempuh adalah menggunakan media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan. Media gambar merupakan salah satu media pembelajaran dari beberapa media pembelajaran yang ada dan sangat efektif apabila digunakan secara tepat sebab media gambar dapat dilihat langsung gambarnya dan nama dari gambar serta huruf ataupun kata dari gambar tersebut. 
Dipilihnya media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan karena media gambar sebagai alat bantu pembelajaran dapat mengkongkritkan rangkaian huruf-huruf yang bersifat abstrak dan media gambar dapat menarik perhatian murid untuk lebih terfokus dengan bacaan, membantu murid untuk mengingat huruf-huruf dan rangkaian huruf yang membentuk kata sesuai gambar, sehingga pembelajaran membaca permulaan lebih bermakna dan menyenangkan terlebih lagi jika disajikan dalam suasana bermain.    
Melalui penggunaan media gambar diharapkan terjadi peningkatan kemampuan membaca permulaan dan menjadi kompetensi bagi murid tungrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar untuk membaca bacaan yang lebih komplek lagi.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul ”Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas III di SLB-C YPPLB Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah ada peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui  peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada berbagai pihak terutama pihak yang berkecimpung dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, baik bersifat teoreitis maupun praktis.

1. Manfaat teoritis

a. Bagi akademisi; pendidikan khusus, sebagai bahan informasi dalam mengembangkan pengetahuan membaca khususnya pembelajaran membaca permulaan untuk murid tunagrahita ringan kelas (I, II, dan III) 

b. Bagi peneliti; sebagai bahan pembanding dan bahan masukan dalam meneliti dan mengembangkan peubah yang berkaitan dengan penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan.

2. Manfaat praktis

a. Bagi Orang Tua; sebagai masukan untuk menggunakan media gambar dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan kepada anaknya sehingga anak dapat aktif dan termotivasi untuk mengenal huruf atau kata yang sesuai dengan gambar. 

b. Bagi Guru; sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan pelayanan, dan  penanganan kepada murid tunagrahita ringan demi peningkatan kemampuan membaca yang lebih kompleks.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, dan PERTANYAAN 
PENELITIAN
A. Kajian Pustaka
1. Anak Tunagrahita
a. Pengertian Anak Tunagrahita 
Tunagrahita adalah kata lain dari retardasi mental (mental retardation). Arti harfiah dari perkataan tuna adalah merugi, sedangkan grahita artinya pikiran. Dengan demikian tunagrahita berarti kerugian atau kelemahan dalam berpikir atau bernalar. Akibat dari kelemahan tersebut anak tunagrahita memiliki kemampuan belajar dan adaptasi sosial berada di bawah rata-rata. Anak tunagrahita memerlukan layanan pendidikan secara khusus sebagai akibat dari lemahnya atau kekurangan yang dimilikinya yakni inteligensi yang rendah. 
Abdurrahman, dan Sudjadi (1994: 20) mengemukakan definisi tunagrahita sebagai berikut:
Tunagrahita mengacu pada adanya penyimpangan fungsi intelektual umum yang nyata di bawah rata-rata (IQ 68) bersamaan dengan kekurangan dalam perilaku adaptif dan tampak pada masa perkembangan (masa konsepsi hingga usia 16 tahun.
Sedangkan menurut Amin (1995: 11) memberikan batasan anak tunagrahita sebagai berikut “Anak tunagrahita adalah mereka yang kecerdasannya jelas berada dibawah rata-rata. Mereka mengalami keterbelakangan dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan sehingga memerlukan pendidikan secara khusus”.

Berdasarkan kedua pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak tunagrahita adalah anak yang mempunyai kondisi perkembangan mental tidak normal, dimulai sejak awal masa perkembangan kelihatan menunjukkan kemampuan inteligensi secara umum di bawah rata-rata disertai dengan ketidakmampuan untuk bersosialisasi serta membutuhkan perhatian, pengawasan dan bantuan dari orang lain.

b. Klasifikasi Tunagrahita 

Pengklasifikasian tunagrahita yang sudah lama dikenal yaitu debil untuk yang ringan, imbisil untuk yang sedang, dan idiot untuk berat dan sangat berat. Berikut ini akan dipaparkan klasifikasi dari beberapa orang ahli. Menurut  Amin (1995: 21). Anak tunagrahita diklasifikasikan sebagai berikut; 

1) Idiot 

Anak yang tergolong dalam kelompok ini pada umumnya hampir tidak memiliki kemampuan untuk dilatih mengurus diri sendiri, melakukan sosialisasi dan bekerja. Sepanjang hidupnya mereka akan selalu tergantung pada bantuan dan perawatan orang lain.

2) Embisil 

Mereka yang termasuk dalam kelompok tunagrahita sedang memiliki kemampuan intelektual umum dan adaptasi perilaku di bawah tunagrahita ringan. Mereka dapat belajar keterampilan  sekolah untuk tujuan-tujuan fungsional, mencapai suatu tingkat tanggung jawab sosial, dan mencapai penyesuaian sebagai pekerja dengan bantuan.

3) Debil 

Mereka yang termasuk dalam kelompok ini meskipun kecerdasannya dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial dan kemampuan bekerja. 

Sedangkan klasifikasi berdasarkan taraf subnormalitas intelektual menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 26) adalah:

1. Taraf perbatasan atau lamban belajar (the borderline or the slow learner) (IQ 70 – 85)

2. Tunagrahita mampu didik (educable mentally retarded) (IQ 50 – 70 atau 75)

3. Tunagrahita mampu latih (trainable mentally retarded) (IQ 30 atau 35 sampai 50 atau 55), dan

4. Tunagrahita mampu rawat (dependent or profoundly mentally retarded) (IQ di bawah 25 atau 30)

Kemudian ada empat taraf retardasi mental menurut skala intelegensi Wechsler (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) adalah :

1) Retardasi mental ringan (mild mental retardation), IQ 55 – 69

2) Retardasi mental sedang (moderate mental retardation) IQ 50 – 54

3) Retardasi mental berat (severe mental retardation) IQ 25 – 39, dan

4) Retardasi mental sangat berat (profoun mental retardation ) IQ 24 – ke bawah

Selanjutnya pengklasifikasian tunagrahita menurut Roan (Abdurrachman dan Sudjadi, 1994: 26) yaitu:

1) Retardasi mental taraf perbatasan (IQ: 68 – 85)

2) Retardasi mental ringan (IQ: 52 – 67)

3) Retardasi mental sedang (IQ: 36 – 51)

4) Retardasi mental berat (IQ: 20 – 35)

5) Retardasi mental sangat berat (IQ kurang dari 20) : dan

6) Retardasi mental tak tergolongkan

Sesuai dengan pengklasifikasian tunagrahita dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa klasifikasi tunagrahita secara umum digolongkan menjadi tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, tunagrahita berat, dan tunagrahita sangat berat, yang kesemuanya merupakan bagian dari tunagrahita.

c. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan

Anak tunagrahita ringan merupakan bagian dari tunagrahita yang masih mempunyai kemampuan untuk berkembang dan menyesuaikan diri. Menurut American Association on Mental Deficiency dan PP No. 72 tahun 1991 (Amin, 1995: 22) bahwa:

Anak tunagrahita ringan adalah mereka yang termasuk dalam kecerdasan dan adaptasi sosialnya terhambat, namun mereka mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam bidang pelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja.

Kemudian menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 27) anak tunagrahita ringan adalah:
Mereka yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata peajaran akademik di sekolah dasar, mampu dididik untuk melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berdiri sendiri dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

Selanjutnya Dibyowarsito (1985: 14) mengemukakan bahwa 

Anak tunagrahita ringan adalah anak yang mempunyai derajat kemungkinan dididik (educability) seperti dalam membaca, menulis dan berhitung. Ia juga mempunyai derajat tertentu kemungkinan dididik dalam bidang-bidang rutin sehari-hari, bidang sosial dan vak pekerjaan (kejuruan). Berdasarkan tes inteligensi (Binet) maka ia mempunyai IQ antara 50 – 70. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat dipertegas bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki IQ antara 50 – 70 yang masih memiliki potensi untuk menguasai mata ajaran akademik di sekolah dasar dan dapat melakukan penyesuaian sosial yang dalam jangka panjang dapat berinteraksi dalam masyarakat, dan mampu bekerja untuk menopang sebagian atau seluruh kehidupan orang dewasa.

d. 
Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan  

Karakteristik Anak tunagrahita secara umum menyangkut inteligensi, kecerdasan/mental, dan terhambat dalam adaptasi prilaku terhadap lingkungan. Menurut Suhaeri (Amin, 1995: 34-37) menguraikan karakteristik anak tunagrahita dalam hal: “kecerdasan, sosial, fungsi-fungsi mental lain, dorongan dan emosi, kepribadian, dan organisme”. Secara singkat akan diuraikan karakteristik sebagai berikut:

1) 
Kecerdasan; Kapasitas belajar murid tunagrahita ringan sangat terbatas teruatama untuk hal-hal yang abstrak. Mereka lebih banyak belajar dengan cara membaca bukan dengan pengertian. Dari hari ke hari dibuatnya kesalahan yang sama, yang perkembangan mentalnya mencapai puncak pada usia yang masih muda.

2) Sosial; Dalam pergaulan, mereka tidak dapat mengurus, memelihara dan memimpin diri. Waktu masih murid mereka harus dibantu terus menerus, disuapi makanan, dipasangkan dan ditanggali pakaian, disingkirkan dari bahaya, diawasi waktu bermain dengan murid lain, bahkan ditunjuki terus apa yang harus dikerjakan. Mereka bermain dengan teman-teman yang masih muda dari mereka dan tidak dapat bersaing dengan teman sebayanya. Setelah dewasa kepentingan ekonominya sangat tergantung pada bantuan orang lain. Tanpa bimbingan dan pengawasan mereka dapat terjerumus ke dalam tingkah laku yang terlarang terutama mencuri, merusak dan pelanggaran seksual.

3) Fungsi-fungsi Mental Lain; Mereka mengalami kesukaran dalam memusatkan perhatian. Jangkauan perhatiannya sangat sempit dan cepat beralih sehingga kurang tangguh dalam menghadapi tugas, pelupa dan mengalami kesukaran dalam mengungkapkan kembali suatu ingatan. Kurang mampu membuat asosiasi-asosiasi dan sukar membuat kreasi-kreasi baru. Kemudian yang agak cerdas menyalurkan hasrat ke dalam lamunan-lamunan sedang yang sangat berat lebih suka mengistirahatkan otak karena menghindari berfikir.

4) Dorongan dan Emosi; Murid tunagrahita ringan mempunyai kehidupan emosi yang hampir sama dengan murid normal tetapi, kurang kuat dan kurang banyak mempunyai keragaman. Mereka jarang sekali menghayati perasaan bangga, tanggung jawab dan hak sosial.

5) Organisme; Baik struktur maupun fungsi organisme pada umumnya kurang dari murid normal, mereka baru dapat berjalan dan berbicara pada usia yang lebih tua dari murid normal, sikap dan gerak lagaknya kurang indah, mereka kurang mampu membedakan persamaan dan perbedaan, penglihatan dan pendengaran banyak yang kurang sempurna.


Selanjutnya karakteristik tunagrahita ringan menurut Amin (1995: 37) adalah:

1) Anak tunagrahita ringan banyak yang lancar berbicara tetapi kurang perbendaharaan kata-katanya

2) Mereka mengalami kesukaran berfikir abstrak, tetapi mereka masih dapat mengikuti pelajaran akademik baik di sekolah biasa maupun di sekolah khusus.
3) Pada umur 16 tahun baru mencapai umur kecerdasan yang sama dengan anak umur 12 tahun, tetapi itupun sebagian dari mereka. 

4) Sebagian tidak dapat mencapai umur kecerdasan setinggi itu.
d.   Faktor Penyebab Tunagrahita


Faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental menurut Strauss (Amin, 1995: 62) dapat dibagi menjadi dua gugus yaitu “endogen dan eksogen” faktor penyebab dari dalam dan faktor dari luar. Kemudian Amin (1995: 62) membagi faktor-faktor penyebab ini atas 3 (tiga) gugus, yang jika disusun secara kronologis adalah “(1) afaktor-faktor yang terjadi sebelum anak lahir (prenatal), (2) faktor-faktor yang terjadi  saat dilahirkan (natal atau perinatal), dan (3) faktor-faktor yang terjadi sesudah dilahirkan (postnatal)”. Pendapat dari kalangan lain (Amin, 1995: 62) membagi faktor-faktor penyebab ini atas “faktor lingkungan dan faktor individu.” 
Selanjutnya faktor penyebab ketunagrahitaan atau keterbelakangan mental menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994: 25) dapat terjadi akibat:
1) Infeksi dan atau intixikasi

2) Rudapaksa dan atau sebab fisik lain

3) Gangguan metamobolisma, pertumbuhan atau atau gizi

4) Penyakit otak yang nyata (postnatal)
5) Penyakit/pengaruh prenatal yang tidak jelas

6) Kelainan kromosoma

7) Prematuritas

8) Gangguan jiwa berat

9) Deprivasi psikososial (lingkungan)

10) Keadaan lain yang tak tergolongkan

Sedangkan faktor penyebab ketunagrahitaan menurut Amin (1995: 62) adalah:

1) faktor keturunan

2) Gangguan metabolisme dan gizi

3) Infeksi dan keracunan

4) Trauma dan zat radioaktif

5) Masalah pada kelahiran dan

6) Faktor lingkungan (sosial budaya) 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab ketunagrahitaan secara umum dapat terjadi saat sebelum lahir (prenatal), lahir (natal), dan  sesudah lahir (postnatal).

2.  
Pelajaran Bahasa Indonesia

Bahasa merupakan dasar dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional murid. Sebagai pendukung keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran, maka mempelajari bahasa Indonesia diharapkan dapat membantu murid mengenal dirinya, budayanya, budaya orang lain, dan mampu mengemukakan gagasan dan perasaan, serta berparitisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa.

Pengajaran bahasa Indonesia difokuskan untuk meningkatkan kemampuan murid untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya. Adapun tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia SDLB bagian tunagrahita ringan adalah sebagai berikut:

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis.

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara.

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan.

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia. 


                                                                      (Depdiknas Dir. PSLB, 2006)

Menyangkut ruang lingkup pengajaran bahasa Indoneia secara umum sama dengan ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia bagi murid tunagrahita ringan yaitu:

a. Mendengarkan

b. Berbicara

c. Membaca

d. Menulis   (Depdiknas Dir PSLB, 2006)

Berdasarkan ruang lingkup pengajaran bahasa Indonesia bagi tunagrahita ringan yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah aspek membaca. Selanjutnya dalam kurikulum tunagrahita ringan tahun 2006 mata pelajaran bahasa Indonesia dengan standar kompetensi adalah membaca.

3.  
Metode SAS

a. Pengertian 

Metode SAS pada dasarnya merupakan “perpaduan antara metode fonik dengan metode linguistik” (Abdurrachman, 1999). Meskipun demikian, ada perbedaan antara kode tulisan yang dianalisis dengan metode linguistik dengan metode SAS. Menurut Supriyadi (Depdikbud, 1992: 182) metode SAS adalah “suatu metode yang memulai pengajaran dengan menampilkan struktur kalimat secara utuh dahulu, lalu kalimat utug dianalisis dan pada akhirnya dikembalikan pada bentuk semula.”

Metode SAS didasarkan atas asumsi bahwa pengamatan anak mulai dari keseluruhan dan kemudian kebagian-bagian. Oleh karena itu, anak diajak memecahkan kode tulisan kalimat pendek yang dianggap sebagai unit bahasa utuh, selanjutnya diajak menganalisis menjadi kata, suku kata, dan huruf, kemudian mensintesiskan kembali dari huruf ke suku kata, kata, dan akhirnya kembali menjadi kalimat.

Metode ini digunakan secara luas di Indonesia. Ada berbagai pandangan dari para guru dan orang tua yang menganggap metode ini menyebabkan anak menghafal bacaan tanpa mengenal huruf. Kesulitan ini menurut Abdurrachman (1999) diduga disebabkan karena “anak kurang mampu melakukan analisis dan sintesis, yang banyak dialami oleh anak berkesulitan belajar”.

b. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode SAS

Dalam pengajaran bahasa Indonesia khususnya membaca pada murid-murid kelas dasar sering digunakan guru adalah metode SAS. Sehubungan dengan penggunaan tersebut, Mercer (Abdurrachman, 1999: 201) mengemukakan bahwa “pendekatan yang menekankan pada pengenalan simbol bahasa atau huruf lebih unggul dari pada yang menekankan pada pengenalan kata atau kalimat”. Kemudian Lerner (Abdurrachman, 1999: 202) menyajikan suatu model pendekatan tiga tahap belajar membaca yang terdiri dari “(1) membaca keseluruhan, (2) membaca rinci, (3) membaca tanpa kesadaran kerincian”.

Model pendekatan tersebut mirip dengan metode pengajaran yang banyak digunakan di Indonesia yang dikenal dengan metode SAS (Struktural-Analitik-Sintetik). Adapun langkah-langkah pelaksanaan metode SAS menurut Abdurrachman, (1999: 202) yaitu:

Murid lebih dahulu diperkenalkan pada suatu unit bahasa terkecil, yaitu kalimat. Kemudian kalimat tersebut selanjutnya dirinci menjadi kata-kata, dipecah lagi menjadi sukukata-sukukata, dan selanjutnya dipecah-pecah lagi menjadi huruf-huruf. Huruf-huruf tersebut selanjutnya disintesiskan lagi menjadi sukukata, kata dan akhirnya menjadi kalimat yang utuh lagi. 

Contoh penggunaan metode SAS adalah sebagai berikut ini.

ini   mama  budi

ini
mama      budi

i – ni
    ma-ma       bu-di

i  n  i

    m   a   m  a                 b u d i

i – ni
     ma-ma        bu-di

ini
  mama
       budi

ini    mama   budi

Metode SAS atau metode lain yang menekankan pada pengenalan kata atau kalimat, tampaknya sesuai untuk anak yang memiliki kemampuan menganalisis yang cukup sedangkan metode yang menekankan pada pengenalan huruf sesuai untuk anak yang kemampuan analisisnya rendah. Dengan demikian, guru hendaknya menggunakan pendekatan pembelajaran membaca berdasarkan karakteristik tiap anak. 

4.  
Membaca Permulaan

a. 
Pengertian Membaca
Membaca merupakan proses mental dan fisik. Sebagai proses mental, membaca bukan sekedar mengenal kata dan dapat melafalkannya dengan fasih dan lancar. Menurut Crawley dan Muuntain (Rahim, 2007: 2) bahwa: 
Membaca pada hakekatnya adalah suatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-kata lisan. Sebagai proses berpikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif. 
Sedangkan menurut Bond (Abdurrachman, 1999: 200) membaca merupakan “pengenalan simbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah dimiliki”. 

Kemudian Haris dan Sipay (Shodiq, 1996: 120) mengemukakan bahwa ”membaca sebagai interpretasi makna tulisan dan simbol-simbol verbal tercetak. Dengan demikian membaca merupakan proses penginderaan dan pemaknaan simbol tercetak atau tulisan.”
Dibyowarsito (1985: 25) membaca yang sebenarnya ialah “menangkap dan memahaminya apa yang dinyatakan dalam lambang-lambang tertulis itu, yang biasanya untuk membaca dalam arti yang sebenarnya, dilakukan tanpa suara”.

Berikut ini akan dipaparkan beberapa pandapat tentang membaca menurut Wiryodijoyo (1989: 1) menjelaskan bahwa:

1) Menbaca adalah proses mendapatkan arti dari kata-kata tertulis.

2) Membaca adalah proses berpikir yang termasuk di dalamnya     mengartikan menafsirkan arti dan penggunaan ide-ide dan lambang.

3) Membaca adalah dua tingkat proses dari pemahaman mengarang, menulis pesan berupa kode (tulisan) dan membaca mengartikan kode itu.

4) Membaca adalah proses psikologis untuk menetukan arti dari kata-kata tertulis. Membaca melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicaraan batin, ingatan, pengetahuan mengenai kata-kata yang dipahami dan pengalaman pembacaan.

5) Membaca adalah proses membentuk arti kata-kata tertulis.

Berdasarkan beberapa defenisi membaca yang telah disebutkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca merupakan dua proses yang terpadu yaitu proses fisik dan proses mental atau proses visual dan proses berpikir yang mencakup ketajaman penglihatan dan ingatan atau pemahaman.

b. 
Pengertian Membaca Permulaan 
Pembelajaran membaca permulaan merupakan tingkatan proses pembelajaran membaca untuk menguasai sistem tulisan sebagai representasi visual bahasa. Tingkatan ini sering disebut dengan tingkatan belajar membaca (learning to read). Ada tiga istilah sering digunakan untuk memberikan komponen dasar dari proses membaca, yaitu reconding, deconding, dan meaning. Proses reconding, dan deconding inilah yang dikenal dengan istilah  membaca permulaan. Hal ini dikemukakan  Rahim (2007: 2) bahwa membaca permulaan merupakan:

Proses reconding merujuk pada kata-kata dan kalimat, kemudian mengasosiasikannya dengan bunyi-bunyinya sesuai dengan sistem tulisan yang digunakan, sedangkan proses deconding (penyandian) merujuk pada proses penerjemahan rangkaian grafis ke dalam kata-kata. Proses reconding dan deconding berlangsung pada kelas-kelas awal, yaitu SD kelas (I, II, dan III).  
Selanjutnya Wardani (1995: 57) mengemukakan bahwa untuk dapat membaca permulaan, seorang anak dituntut agar mampu:

1) membedakan bentuk huruf,

2) mengucapkan bunyi huruf dan kata dengan benar,

3) menggerakkan mata dengan cepat dari kiri kekanan sesuai dengan urutan tulisan yang dibaca,

4) menyuarakan tulisan yang dibaca dengan benar,

5) mengenal arti tanda-tanda baca, serta

6) mengatur tinggi rendah suara sesuai dengan bunyi, makna kata yang diucapkan, serta tanda baca.
Berdasarkan uraian tentang membaca permulaan, maka dapat dijelaskan bahwa membaca permulaan adalah merupakan suatu kegiatan memahami tulisan dengan  teknik membaca yang dimulai sejak murid berada pada usia sekolah dengan membaca kalimat secara utuh dan mempunyai makna. Pelajaran membaca permulaan bertujuan agar murid memiliki keterampilan membaca dan dapat mengembangkan pengetahuan membaca yang diperlukan untuk pelajaran membaca lanjut.

c. Tahap-tahap Membaca Permulaan

Dilihat pada saat mengajarkannya, pelajaran membaca itu disebut pelajaran membaca permulaan. Dalam praktiknya, pelajaran membaca itu diberikan hampir bersamaan dengan pelajaran menulis permulaan. Karena itu pada kelas satu dan kelas dua digunakan istilah membaca dan menulis permulaan yang disingkat menjadi MMP, menurut Wardani (1995: 97)  dilakukan melalui dua tahap yaitu: 

Pertama, MMP tanpa buku, yang berlangsung lisan melalui pendengaran, pengelihatan dan penemuan sampai anak menguasai 20 tanda bunyi “ a, c, o, u, e, b, p, w, m, n, t, l, r, s, d, k, g, h, j, y” dalam hubungan dengan kata/kalimat yang sederhana.

Kedua, MMP dengan buku, Tanda bunyi yang belum diajarkan diatas, diajarkan sambil lalu, sebagai permulaan anak sendiri. Dalam tahap ini proporsi untuk membaca dan bahasa bergeser. Maksudnya membaca sedikit demi sedikit lebih kecil sementara bahasa menjadi semakin besar presentasenya. 

Sedangkan menurut Amin (1995: 67) bahwa:

Tahap membaca permulaan umumnya dimulai saat murid berada pada usia enam tahun sampai tujuah tahun bagi murid yang normal, tetapi pada murid tunagrahita ringan tahap membaca permulaan berada pada usia delapan atau sembilan tahun dan dengan intervensi serta bimbingan khusus maka kemampuan membaca anak dapat dioptimalkan. Pada tahap membaca permulaan ini, penguasaan jumlah kata anak masih terbatas dan penguasaan terhadap huruf belum sepenuhnya dikuasai.

Membaca permulaan itu diberikan di kelas dasar satu kemudian diteruskan di kelas dasar dua. Pelajaran membaca permulaan di kelas satu ditujukan pada keterampilan membaca, sedangkan membaca permulaan di kelas dua selain ditujukan pada keterampilan membaca juga pengembangan pengetahuan bahasa dan keterampilan berbahasa secara sederhana untuk mempersiapkan anak ke kelas tiga, karena pada kelas tiga anak menghadapi pelajaran yang semakin bertambah.
5. 
Kemampuan Membaca Permulaan 

Kemampuan membaca merupakan dasar untuk menguasai berbagai bidang studi. Jika murid pada usia sekolah tidak segera memiliki kemampuan untuk membaca maka mereka akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi pada kelas-kelas selanjutnya, selain itu membaca dapat memenuhi kebutuhan emosional dan juga bermanfaat untuk rekreasi serta memperoleh kesenangan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Mercer (Abdrurrahman, 1999: 200) yakni:

Kemampuan membaca tidak hanya memungkinkan seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang akademik tetapi memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial, budaya, politik dan bermanfaat untuk rekreasi atau memperoleh kesenangan.

Membaca merupakan salah satu jenis kemampuan berbahasa lisan yang bersifat reseptif. Kemampuan membaca adalah hasil belajar membaca yang dicapai oleh murid tunagrahita ringan setelah mengikuti proses belajar membaca. Kemampuan membaca yang dicapai oleh murid tunagrahita ringan dapat menjadi indikator tentang batas kemampuannya dan penguasaan murid tentang membaca permulaan yang dimiliki dalam suatu proses pembelajaran. 

Berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan, maka yang dimaksud kemampuan membaca permulaan adalah hasil belajar membaca permulaan yang dicapai murid setelah interaksi belajar mengajar dengan melalui penerapan metode SAS dan diakhiri dengan evaluasi. Hasil belajar tersebut  merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar dari sisi guru dan tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi. Senada dengan hal tersebut, Rusyan (1992: 21), mengemukakan bahwa “hasil belajar yaitu untuk melihat sejauh mana taraf keberhasilan mengajar guru dan belajar peserta didik secara tepat (valid) dan dapat dipercaya (reliable).” 

Berdasarkan uraian tersebut, maka membaca permulaan ditentukan oleh tingkat kemampuan membaca yang dicapai murid tunagrahita ringan terhadap materi yang diajarkan setelah kegiatan belajar berlangsung dalam kurun waktu tertentu.

6.  
Media 

a. Pengertian Media 

Media berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti tengah dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang berarti perantara yang membawa atau menyalurkan informasi dari sumber dan penerima. Dalam media pendidikan dikenal berbagai istilah peragaan atau keperagaan. Ada yang lebih senang menggunakan istilah peragaan tetapi adapula yang senang menggunakan istilah komunikasi peragaan. Dewasa ini telah dipopulerkan istilah baru yakni “media pendidikan”.  

Secara umum pengertian media menurut Mc Luhan (Wibawa dan Mukti, 1992: 7) media ialah “semua saluran pesan yang dapat digunakan sebagai sarana komunikasi dari seorang ke orang lain yang tidak ada dihadapannya”. Kemudian Romiszowski (Wibawa dan Mukti, 1992: 8) bahwa “media ialah pembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan yang dapat berupa orang atau benda kepada penerima pesan.”
Berdasarkan pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media merupakan suatu alat atau bentuk perantara dalam pembelajaran yang dipakai orang menyebar pengetahuan, ide, atau informasi sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima yang pada akhirnya akan memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar atau melihat dalam batas-batas jarak, ruang dan waktu yang hampir tak terbatas lagi.

b. Manfaat Media 
Media pembelajaran merupakan unsur yang sangat penting dan tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Sangat jelas inti dari penggunaan alat peraga adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Sudjana dan Rivai (2007: 2) manfaat media pengajaran:

1) Pengajaran akan lebih menarik perhatian murid sehingga dapat menumbuhkan  motivasi belajar;

2) Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik;

3) Metode mengajaran akan lebih baik bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar untuk setiap jam pelajaran;

4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Selanjutnya dalam Encyclopedia of Educatinal Research (Arsyad, 2002: 25) merincikan manfaat media pendidikan sebagai berikut:

1. Meletakkan dasar-dasar yang konkrit untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme;

2. Memperbesar perhatian siswa.

3. Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.

4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri dikalangan siswa.

5. Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama melalui gambar hidup.

6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa.

7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan  cara lain, dan membantu efesiensi dan keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Kemudian Hamalik (Arsyad, 2002: 15) mengemukakan bahwa:

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. 
Sehubungan dengan uraian di atas tentang manfaat media, maka dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa manfaat media pendidikan khusunya bagi murid tunagrahita ringan dalam pembelajaran membaca permulaan adalah:

1) Lebih menumbuhkan minat belajar murid tunagrahita ringan

2) Murid tunagrahita lebih cepat memahami huruf-huruf dari suatu kata

3) Memudahkan murid tunagrahita menghubungkan antara gambar dengan nama gambar atau huruf-huruf dari nama gambar.

4) Memudahkan murid tunagrahita ringan menunjukkan kata dan membaca kata yang bergambar. 

5) Sangat efektif dan efisien waktu.

7.  
Media Gambar
Gambar/foto memiliki makna yang lebih baik dibandingkan dengan tulisan. Gambar/foto sebagai media pembelajaran tentu saja memerlukan satu rancangan yang baik agar setelah selesai melihat sebuah atau serangkaian gambar/foto siswa dapat melakukan sesuatu yang pada akhirnya menguasai satu atau lebih kompetensi dasar.  Menurut Weidenmann (Majid, 2008: 178) bahwa ”Melihat suatu gambar/foto maknanya lebih tinggi dari pada membaca atau mendengar. Melalui membaca yang dapat diingat hanya 10%, dari mendengar yang diingat 20%, dan dari melihat yang dapat diingat 30%”.   

Gambar yang disertai kata atau nama gambar merupakan media pembelajaran yang termasuk kategori media pembelajaran tradisional visual yang tidak diproyeksikan, dimaksudkan untuk menjadi media pembelajaran membaca permulaan yang dapat mengkonkritkan rangkaian lambang-lambang bahasa (huruf/abjad)  yang bersifat abstrak. Dengan melihat gambar (konkrit) murid diminta untuk membaca kata (abstrak) sesuai gambar, selanjutnya murid diminta untuk mengeja suku kata, dan menyebutkan huruf-huruf yang membentuk kata.
Media bergambar ini berbentuk persegi panjang dengan ukuran 25 cm x 15 cm yang terdiri dari 3 bagian yakni bagian pertama adalah gambar, bagian kedua adalah kata, dan bagian ketiga terdiri dari huruf yang kesemuanya huruf terwakili dalam setiap kata yang terdiri dari huruf kecil a – z dan dapat dipilih sesuai kata yang diinginkan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini!
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gambar 7.1
Adapun langkah-langkah pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan media gambar disertai kata adalah sebagai berikut:

a. Guru memperlihatkan dan menyebutkan nama gambar, dengan bimbingan atau tanpa bimbingan guru, murid diminta untuk menyebutkan nama gambar tersebut;
b. Murid dengan bimbingan  guru membaca kata sesuai gambar;

c. Murid dengan bimbingan guru mengeja setiap suku kata dengan cara guru mengeja dengan  memperlihatkan huruf demi huruf dari setiap suku kata yang terdapat pada kata;
d. Murid dengan bimbingan guru membaca kata yang sudah diejanya;

e. Murid dengan bimbingan guru menyebutkan huruf-huruf yang membentuk kata;

f. Gambar ditutup selanjutnya setiap murid diminta untuk membaca kata, mengeja suku kata, dan menyebutkan huruf-huruf yang membentuk kata tersebut;
g. Membuka gambar, setiap murid ditugaskan untuk membaca kata  atau huruf yang ada di bawah gambar kemudian mencocokkan dengan gambar tersebut;
h. Murid ditugaskan untuk menulis kata pada gambar atau yang didiktekan guru.
Proses pembelajaran membaca dimulai setelah murid-murid dapat membaca gambar, selanjutnya proses bermain menebak huruf yang hilang dilakukan setelah murid dianggap mampu menyebutkan dan mengidentifikasi huruf pada kata. Setiap pertemuan maksimal diharapkan murid dapat membaca 2 sampai dengan 3 kata yang dimulai dari kata yang paling mudah kekata yang sulit. 
B. Kerangka Pikir
Murid tunagrahita ringan dengan IQ di bawah rata-rata tentunya memiliki kemampuan mengingat sangat rendah sehingga mengalami kesulitan untuk menghafal atau memahami informasi yang sifatnya lisan seperti untuk mengenal huruf-huruf atau kata dalam bacaan atau nama dari suatu gambar tidak mampu dibacanya. Membaca permulaan sulit dilakukan tanpa ada bantuan dari suatu media yang cocok, mengingat murid tunagrahita ringan sering lupa walaupun kata itu pernah dibacanya, seperti kata dalam bacaan.

Melihat kesulitan tersebut jika dibiarkan dan tidak mencarikan solusinya, maka murid tunagrahita ringan akan mengalami kesulitan membaca permulaan. Olehnya itu perlu dipikirkan media pembelajaran apa yang bisa membantu murid untuk meningkatkan hasil membacanya.

Media gambar merupakan salah satu media dari beberapa media yang ada yang diduga sangat efektif digunakan dalam rangka meningkatkan hasil membaca murid, baik dari ranah kognitif, afektif maupun psikomotor. Oleh karena itu, keberadaan media gambar harus dimanfaatkan seoptimal mungkin ke arah tujuan pembelajaran yang diinginkan. Karena dalam media gambar tersusun dan berisi gambar benda-benda seperti gambar bola, atau nama-nama hewan, kemudian bentuk tulisan yang besar di bawah gambar membuat murid mudah melihatnya. 

Sehubungan dengan keterbatasannya, maka murid tunagrahita ringan dalam belajar sebaiknya didampingi oleh guru atau orang tua setiap saat membaca permulaan menggunakan media gambar dengan cara seperti berikut:
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Cara metode SAS merupakan metode pendukung untuk membantu menguraikan kata yang ada dalam media gambar sehingga memudahkan murid tunagrahita ringan menyesuaikan antara nama gambar dengan tulisan yang dibacanya, dan untuk lebih efektifnya pembelajaran membaca permulaan maka diperlukan suatu penggunaan media gambar dan uraian kata seperti cara SAS diharapkan mereka dapat meningkatkan kemampuan membacanya. 

Menyadari akan hal tersebut maka pelajaran membaca permulaan bagi murid tunagrahita ringan harus diupayakan sedemikian rupa dengan mempertimbangkan karakteristik murid tunagrahita, dan karakteristik pelajaran membaca itu sendiri. Untuk itu penulis berupaya peningkatan kemampuan membaca permulaan dilakukan dengan memanfaatkan media gambar sebagai alat bantu pembelajaran. Dengan menggunakan media gambar disertai kata-kata maka akan menarik perhatian, keaktifan, minat, motivasi, dan membantu murid untuk mengingat rangkaian huruf-huruf yang membentuk kata sesuai nama pada gambar, dan tentunya proses pembelajaran lebih menyenangkan karena dikemas dalam suasana bermain, sehingga hasil belajar yang diperoleh murid tunagrahita ringan lebih optimal.
Adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan dalam pembelajaran, maka murid akan dapat memahami apa yang dibaca dan memperoleh pengetahuan lewat bacaan sekaligus sebagai bentuk pengembangan kemampuan berbahasa. Untuk lebih jelasnya skema kerangka pikir dapat dipaparkan sebagai berikut:

	Pembelajaran Membaca Permulaan:
1. Membaca huruf

2. Membaca suku kata

3. Membaca kata
	
	Proses Membaca Permulaan (SAS) Melalui Media Gambar
	
	Kemampuan
Membaca Permulaan


C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: Meningkatkah kemampuan membaca permulaan setelah menggunakan media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar?

BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif ini dimaksudkan untuk mengungkap kemampuan membaca permulaan melalui media gambar pada murid tunagrahita ringan kelas III di SLB-C YPPLB Makassar.

B. Peubah dan Defenisi Operasional

1. Peubah 
Penelitian ini menggunakan satu peubah yaitu kemampuan membaca permulaan dengan media gambar.

2. Defenisi Operasional
a. Kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan murid tunagrahita ringan membaca huruf kemudian membaca satu kata lalu meningkat dua kata kemudian beberapa kata. Kemampuan membaca permulaan murid diperoleh setelah dilakukan tes membaca yang dibuat oleh peneliti. 

b. Media gambar yaitu media atau alat peraga yang berbentuk persegi panjang (25 cm x 15 cm) berisi tiga bagian, yakni bagian pertama adalah gambar, bagian kedua adalah kata, dan bagian ketiga adalah rincian huruf-huruf kecil media gambar tersebut digunakan murid tunagrahita ringan dalam membaca permulaan.
C.   Subjek Penelitian
       Penelitian ini menggunakan penelitian populasi yaitu keseluruhan subjek yang diteliti dalam suatu penelitian. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini  adalah seluruh murid tunagrahita ringan kelas III yang berjumlah 6 (enam) orang murid pada SLB-C YPPLB Makassar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 3.1: 
Keadaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas III SLB-C YPPLB Makassar

	Inisial Murid
	Jenis Kelamin
	Jumlah
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Sumber Data  SLB-C YPPLB Makassar Tahun 2011
D. Teknik Pengumpulan Data

Guna mempermudah perolehan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka digunakan teknik pengumpulan data yaitu tes membaca. Tes membaca bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan yang dicapai murid tunagrahita ringan kelas III di SLB-C YPPLB Makassar. Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu tes awal dan tes akhir yang bertujuan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan sebelum dan setelah diberikan perlakuan berupa media gambar. Materi tes bersumber dari KTSP 2006 kelas III semester II dalam bahan pelajaran bahasa Indonesia aspek membaca. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut:

· Apabila membaca benar tanpa bantuan diberi skor 3
· Apabila membaca benar tetapi dengan bantuan diberi skor 2 

· Apabila membaca tidak benar walaupun dengan bantuan diberi skor 1

Berdasarkan kriteria pembobotan tersebut, maka skor minimal yang dapat dicapai oleh seorang murid dari jumlah tes 10 kata adalah 10 = 1 x 10, sedangkan skor maksimal yang dapat dicapai oleh seorang murid dari jumlah tes 10 kata adalah  30 =  3  x  10 

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini  adalah analisis  deskriptif dengan menggunakan tabulasi data dalam bentuk tabulasi. Data yang diperoleh dilapangan dicatat secara cermat, kemudian dijumlahkan skor masing-masing murid tanpa mencari rata-ratanya. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan membaca dari setiap murid, data-data tersebut akan ditampilkan dalam bentuk tabel. 

Penggunaan tabel dimaksudkan untuk menggambarkan atau mendiskripsikan peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita kelas III di SLB-C YPPLB Makassar sebelum dan sesudah menggunakan media gambar. Analisis deskriptif yang dimaksud formulasinya adalah sebagai berikut:





      Skor perolehan 

Nilai akhir  murid    =                                                  x  100





      Skor maksimal

(Depdiknas, 2003: 74)

Untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas III SLB-C YPPLB Makassar, maka digunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar yaitu 65 yang dikategorikan berhasil (tuntas).

Dasar untuk mengambil kesimpulan digunakan standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, dengan cara sebagai berikut:

Jika   nilai hitung  <  65, berarti “tidak tuntas” dan 

Jika   nilai hitung  ≥  65, berarti “tuntas”

BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.   Hasil Penelitian

Penelitian mengenai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum dan setelah digunakan media gambar dalam pembelajaran membaca. Adapun proses pembelajarannya yaitu ditampilkan kata dalam bentuk suku kata dan atau huruf perhuruf di balik gambar atau di bawah gambar lalu gambarnya ditutup, murid disuruh membacanya jika tidak bisa membaca lalu gambar diperlihatkan sesuai dengan kata tersebut kemudian menanyakan nama gambar lalu mencocokkan kata dengan gambar. Cara ini dilakukan berulang-ulang dan secara bergantian murid membacanya sambil mengganti gambar dan kata-katanya.

Jangka waktu pelaksanaan dilakukan mulai Juli sampai dengan Agustus 2011, pelaksanaan penelitian berlokasi SLB-C YPPLB Makassar.
1. Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Sebelum Digunakan Media Gambar 
Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum digunakan media gambar, dapat dilihat dari hasil pretest (tes awal) dari masing-masing murid:
Tabel 4.1:
Skor Data Kemampuan Membaca Permulaan pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Sebelum Digunakan Media Gambar Pada Tes Awal

	No.
	Inisial Murid
	Skor Perolehan
	Nilai Hasil Tes

	1.
	Fau
	14
	46,66

	2.
	Sya
	13
	43,33

	3.
	Jul
	12
	40

	4.
	Ars
	11
	36,66

	5.
	Fir
	11
	36,66

	6.
	Ayu
	11
	36,66


Berdasarkan tabel 4.1, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum digunakan media gambar dapat dikemukakan sebagai berikut:

a. Murid inisial Fau
Mengacu data pada lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Fau setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 46,66 hal ini menunjukkan bahwa Fau belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Fau belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

a. Murid inisial Sya
Berdasarkan data pada lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Sya setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar memperoleh nilai akhir adalah 43,33 hal ini menunjukkan bahwa Sya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Sya belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

b. Murid inisial Jul
Sesuai dengan data pada lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Jul setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 40 hal ini menunjukkan bahwa Jul belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Jul belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

d.    Murid inisial Ars
Merujuk data pada lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Ars setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 36,66 hal ini menunjukkan bahwa Ars belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Ars belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

e.    Murid inisial Fir 

Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Fir setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 36,66 hal ini menunjukkan bahwa Fir sama dengan Ars belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Fir belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

f.    Murid inisial Ayu
Berdasarkan data lampiran 4, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Ayu setelah diberikan tes membaca kata sebelum digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 36,66 hal ini menunjukkan bahwa Ayu juga belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Ayu belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

Untuk mengetahui gambaran kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar berdasarkan hasil tes sebelum digunakan media gambar dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 1: 
Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Pada Tes Awal

Berdasarkan grafik 4.1, dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum digunakan media gambar, kepada murid inisial Fau dan Sya, berada pada titik antara 40 dan 50 dengan nilai 46,66 dan 43,33. Kemudian murid inisial Jul, berada sejajar dengan titik 40 dengan nilai 40, lalu murid inisial Ars, Fir, dan Ayu sama-sama berada pada titik antara 30 dan 40 dengan nilai 36,66. Hal demikian menunjukkan bahwa keenam murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar pada hasil tes awal belum berhasil mencapai standar kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar. 

2. Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Setelah Digunakan Media Gambar 

Untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah digunakan media gambar, dapat dilihat dari hasil pretest (tes akhir) dari masing-masing murid:

Tabel 4.2:
Skor Data Kemampuan Membaca Permulaan pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Setelah Digunakan Media Gambar Pada Tes Akhir

	No.
	Inisial Murid
	Skor Perolehan
	Nilai Hasil Tes

	1.
	Fau
	21
	70

	2.
	Sya
	20
	66,66

	3.
	Jul
	20
	66,66

	4.
	Ars
	18
	60

	5.
	Fir
	17
	56,66

	6.
	Ayu
	17
	56,66


Berdasarkan tabel 4.2, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah digunakan media gambar dapat dikemukakan bahwa:

a. Murid inisial Fau

Mengacu data pada lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Fau setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 70, hal ini menunjukkan bahwa Fau sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Fau sudah berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

b. Murid inisial Sya

Berdasarkan data pada lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Sya setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar memperoleh nilai akhir adalah 66,66, hal ini menunjukkan bahwa Sya sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Sya sudah berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

c. Murid inisial Jul

Sesuai dengan data pada lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Jul setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 66,66, hal ini menunjukkan bahwa Jul sudah mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Jul sudah berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65.

d.    Murid inisial Ars

Merujuk data pada lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Ars setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 60, hal ini menunjukkan bahwa Ars belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Ars belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65. Sungguhpun belum memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal tapi cukup ada kemajuan 23,34%. 
e.    Murid inisial Fir 

Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Fir setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 56,66, hal ini menunjukkan bahwa Fir belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Fir belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65. Walaupun belum memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal tapi cukup ada kemajuan 20% 

f.    Murid inisial Ayu
Berdasarkan data lampiran 5, nilai kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar atas inisial Ayu setelah diberikan tes membaca kata setelah digunakan media gambar diperoleh nilai akhir adalah 56,66 hal ini menunjukkan bahwa Ayu juga belum mencapai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikategorikan bahwa Ayu belum berhasil (tuntas) pembelajarannya berdasarkan kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yaitu 65. Walaupun belum memenuhi syarat kriteria ketuntasan minimal namun cukup ada kemajuan 20%
Untuk mengetahui gambaran kemampuan membaca permulaan pada murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar berdasarkan hasil tes setelah digunakan media gambar dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 2: 
Hasil Tes Kemampuan Membaca Permulaan Pada Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Pada Tes Akhir
Berdasarkan grafik 4.2, dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan  murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah digunakan media gambar, kepada murid inisial Fau, berada sejajar dengan titik 70 dengan nilai 70. Kemudian murid inisial Sya dan Jul, berada pada titik antara 60 dan 70 dengan nilai yang sama yaitu 66,66, kemudian murid inisial Ars, berada sejajar dengan titik 60 dengan nilai 60. Selanjutnya murid inisial Fir dan Ayu sama-sama berada pada titik antara 50 dan 60 dengan nilai 56,66. Hal demikian menandakan bahwa murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar pada hasil tes akhir sudah menunjukan kemajuan dan tiga murid berhasil mencapai standar nilai kriteria ketuntasan minimal mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar. 

3. Gambaran Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Sebelum dan Setelah Digunakan Media Gambar
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum dan setelah digunakan media gambar berdasarkan tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3: 
Nilai Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Sebelum dan Setelah Digunakan Media Gambar
	No.
	Inisial murid
	Hasil tes awal
	Hasil tes akhir
	Peningkatan

(%)

	1.
	Fau
	46,66
	70
	23,34

	2.
	Sya
	43,33
	66,66
	23,33

	3.
	Jul
	40
	66,66
	26,66

	4.
	Ars
	36,66
	60
	23,34

	5.
	Fir
	36,66
	56,66
	20

	6.
	Ayu
	36,66
	56,66
	20


Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan  murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum dan setelah digunakan media gambar yaitu murid inisial Fau, pada tes awal memperoleh nilai 46,66, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 70. Selanjutnya kepada murid inisial Sya pada tes awal memperoleh nilai 43,33, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 66,66. Lalu kepada murid inisial Jul, pada tes awal memperoleh nilai 40, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 66,66, selanjutnya murid inisial Ars pada tes awal memperoleh nilai 36,66, kemudian pada tes akhir meningkat menjadi 60 dan terakhir murid inisial Fir dan Ayu pada tes awal sama-sama memperoleh nilai 36,66 kemudian pada tes akhir  meningkat menjadi 56,66. 
Agar lebih jelasnya mengenai kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar sebelum dan setelah digunakan media gambar berdasarkan tes awal dan tes akhir dapat dilihat pada grafik batang berikut ini:
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Grafik 4. 3  
Kemampuan Membaca Permulaan  Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar Sebelum dan Setelah Digunakan Media Gambar 
Berdasarkan grafik batang tersebut di atas maka dapat dijelaskan bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah diterapkan media gambar menunjukkan peningkatan 50%  (3 dari 6 murid) dibandingkan dengan kemampuan membaca permulaan sebelum digunakan media gambar. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan, yang berarti bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah digunakan media gambar meningkat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Murid tunagrahita adalah murid yang mengalami gungguan intelektual dan penyesuaian sosial, mereka memiliki inteligensi di bawah rata-rata orang normal sehingga menyebabkan hambatan dalam berpikir serta lambat pula dalam menangkap suatu persoalan, apalagi untuk menganalisa persoalan yang begitu kompleks, walaupun demikian murid tunagrahita ringan masih memiliki potensi untuk dikembangkan kemampuannya seperti dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan, namun untuk kemampuan membaca tersebut dibutuhkan kesabaran dan waktu yang lama dalam mengajar.
Ketidakmampuan membaca permulaan bagi murid tunagrahita ringan kelas dasar III di SLB-C YPPLB Makassar disebabkan karena murid membaca kata tidak dibantu dengan media pembelajaran seperti media gambar sehingga murid tidak bisa melafalkan huruf atau suku kata dengan tepat, murid membaca agak terputus-putus dan membaca tidak jelas apa yang dibacanya.

Hasil penelitian dari enam orang murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan sebelum digunakan media gambar termasuk dalam kategori belum berhasil sebab setelah dilakukan tes awal dengan jumlah soal 10 kata, keenam murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar hanya memperoleh nilai di bawah standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikatakan bahwa keenam murid yang berinisial Fau, Sya, Jul, Ars, Fir, dan Ayu belum tuntas belajarnya.

Hasil tes akhir dari keenam murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan murid inisial Fau, Sya, dan Jul dalam membaca kata setelah digunakan media gambar termasuk dalam kategori sudah berhasil sebab setelah diberikan tes akhir dengan jumlah soal 10 kata, murid inisial Fau, Sya, dan Jul sudah mencapai nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia yang telah ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar, sehingga dapat dikatakan bahwa ketiga murid inisial Fau, Sya, dan Jul termasuk dalam kategori sudah berhasil belajarnya. 
Namun demikian ada murid inisial Ars, Fir, dan Ayu belum berhasil mencapai nilai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia tetapi dari segi perolehan nilai lebih tinggi dibandingkan dengan nilai pada tes awal sebelum digunakan media gambar. Ini membuktikan pula bahwa walaupun murid tunagrahita ringan kelas dasar III dari segala keterbatasannya, akan tetapi jika mereka dalam pengajaran membaca permulaan secara terus menerus menggunakan media gambar, maka akan mengalami peningkatan kemampuan membaca.

Adanya peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-YPPLB Makassar, dari sebelum digunakannya media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan sampai dengan digunakannya media gambar dalam pembelajaran membaca, menunjukkan bahwa kemampuan membaca permulaan murid inisial Fau, Sya, Jul, Ars, Fir, dan Ayu telah mengalami peningkatan. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan media gambar pada pembelajaran membaca permulaan khususnya kompetensi dasar membaca intensif teks sederhana dapat berhasil dan membantu murid tunagrahita ringan untuk meningkatkan kemampuan belajarnya. 

Terjadinya peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-YPPLB Makassar, ini membuktikan pula bahwa murid tunagrahita ringan walaupun memiliki kelemahan dari segi intelektual tetapi dengan adanya motivasi dan keinginan untuk menggunakan media gambar dalam belajar membaca kata kemudian didukung oleh sarana belajar lainnya, maka murid tunagrahita ringan akan dapat meningkatkan kemampuan belajarnya terutama membaca permulaan kata.
Kontribusi dari murid yang belum tuntas (Ars, Fir, dan Ayu) menunjukkan bahwa murid tersebut mengalami kemajuan yang berarti dengan peningkatan sesudahnya, yaitu 23,34%, 20%, dan 20%. Hal ini menandakan bahwa murid Ars, Fir, dan Ayu mengalami peningkatan membaca permulaan, walaupun belum mencapai batas kemampuan yang dipersyaratkan.
BAB  V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-C YPPLB Makassar setelah digunakan media gambar, walaupun masih ada beberapa murid yang belum tuntas belajarnya namun dari segi perolehan nilai memperlihatkan peningkatan. Maksudnya dengan adanya penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan kata, maka kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III SLB-YPPLB Makassar dapat ditingkatkan.

B. Saran

Sehubungan dengan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa, kiranya dapat mengembangkan hasil penelitian ini pada bidang studi lain, agar dapat menambah wawasan pengetahuan dan membuka cakrawala berpikir, serta dapat mencarikan alternatif pemecahan masalah pendidikan bagi anak luar biasa khususnya murid tunagrahita ringan. 

2. Bagi guru-guru SLB, kiranya dapat semaksimal mungkin dan secara terus menggunaan media gambar untuk pelajaran bahasa Indonesia pada aspek membaca, agar murid tungarahita ringan dapat mengembangkan potensinya untuk melakukan pelafalan dan membaca kata. 

DAFTAR PUSTAKA

Abdurrahman, M. 1999. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Rineka Cipta.
Abdurrachman, M. & Sudjadi. 1994. Pendidikan Luar Biasa Umum. Jakarta; Depdikbud – Dirjen Dikti

Abimanyu, S. & Samad, S. (Eds). 2003.  Pedoman Penulisan Skripsi. Makassar. Fakultas Ilmu Perndidikan Universitas Negeri Makassar.

Amin, M. 1995.  Ortopedagogik Anak Tunagrahita. Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan

Arsyad,  A. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.
Azwar, S. 1997. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Depdiknas. 2003. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Tenaga Kependidikan.
................., 2006.  Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SDLB Tunagrahita Ringan. Jakarta: Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa.
................., 2007. Model Pembelajaran Pendidikan Khusus, Jakarta: Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa.
Dibyowarsito,1985; Pedoman guru Bahasa Indonesia. Jakarta: Depdikbud

Majid, A. 2008, Perencanaan Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Rahim, F. 2007. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar Edisi kedua. Jakarta; Bumi Akasara.

Rusyan, dkk. 1992; Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT. Rosda Karya

Shodiq, M. 1996. Pendidikan Bagi Anak Disleksia. Jakarta: Depdiknas Dirjen Dikti Proyek Pendidikan Tenaga Akademik.
Sudjana, N dan Rivai. 2007. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo.
Supriyadi. 1992. Pendidikan Bahasa Indonesia 2. Depdikbud: Jakarta.
Wardani, IG.AK.1995. Pengajaran Bahasa Indonesia bagi Anak Berkesulitan Belajar. Jakarta: Depdiknas.
Wibawa dan Mukti. 1992. Media Pengajaran. Jakarta: Depdikbud.
Wiryodijoyo, S, 1989; Mengajar Strategi, Pengantar dan Tekniknya. Jakarta: Depdikbud

Lampiran 1

Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Membaca Permulaan

	No
	Variabel
	Indikator
	Nomor teks/kata

	1.
	Kemampuan membaca permulaan
	1. Membaca teks/kata sederhana  secara benar.
	1, 2, 3, 4, 5
6, 7, 8, 9, 10









   (Depdiknas, 2006: 72)
Lampiran 2

Tes Membaca Permulaan
Sebelum dan Setelah Digunakan Media Gambar 
Bacalah kata-kata di bawah ini dengan benar
1. bola 

2. cerek  

3. wajan 

4. taxi 

5. zebra 

6. quran 

7. payung 

8. televisi 

9. matahari 

10. firda
Lampiran 3

Format Penilaian Tes Membaca Permulaan

Sebelum dan Setelah Digunakan Media Gambar 

Inisial Murid
: ...............

Kelas

:..........

	No.
	Teks Kata
	Skor

	
	
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	bola 

cerek  

wajan 

taxi 

zebra 

quran 

payung 

televisi 

matahari 

firda 
	
	
	


Keterangan :

3 =
Apabila membaca benar tanpa bantuan 

2 =
Apabila membaca benar tetapi dengan bantuan  

1 =
Apabila membaca tidak benar walaupun dengan bantuan 

Lampiran 4

1. Skor Data Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar pada Tes Awal Sebelum Digunakan Media Gambar

	No.
	Inisial Murid
	No. Teks Bacaan
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	Fau
	2     2     1     1     1     1     2     1     2      1
	14
	46,66

	2.
	Sya
	2     2     1     1     1     1     2     1     1      1
	13
	43,33

	3.
	Jul
	2     1     1     2     1     1     1     1     1      1
	12
	40

	4.
	Ars
	2     1     1     1     1     1     1     1     1      1
	11
	36,66

	5.
	Fir
	1     1     1     1     1     1     1     1     1      1
	11
	36,66

	6.
	Ayu
	1     1     1     1     1     1     1     1     1      1
	11
	36,66


Untuk menyesuaikan kategori standar KKM mata pelajaran bahasa Indonesia yang ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar maka diperoleh:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

Lampiran 5

2. Skor Data Kemampuan Membaca Permulaan Murid Tunagrahita Ringan Kelas Dasar III SLB-C YPPLB Makassar pada Tes Akhir Setelah Digunakan Media Gambar

	No.
	Inisial Murid
	No. Teks Bacaan
	Skor Perolehan
	Nilai Akhir

	
	
	1     2     3     4     5     6     7     8     9     10
	
	

	1.
	Fau
	3     2     2     3     2     1     3     1     2      2
	21
	70

	2.
	Sya
	3     2     1     2     2     1     3     2     2      2
	20
	66,66

	3.
	Jul
	3     2     2     3     1     2     2     1     2      2
	20
	66,66

	4.
	Ars
	2     2     2     2     2     2     2     1     2      1
	18
	60

	5.
	Fir
	2     2     1     2     1     2     2     2     2      1
	17
	56,66

	6.
	Ayu
	2     2     2     2     1     1     2     2     1      2
	17
	56,66


Untuk menyesuaikan kategori standar KKM bahasa Indonesia yang ditetapkan oleh SLB-C YPPLB Makassar maka diperoleh:





   Skor perolehan murid

Nilai akhir  murid    =                                                  x 100





      Skor maksimal

Lampiran 6

1.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB-C YPPLB Makassar

Kelas/Semester
: III (Tunagrahita Ringan)/II (dua)
Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu
: 4 x Pertemuan (8 jam pelajaran) 

Aspek


: Membaca Permulaan
I. Standar Kompetensi   

1. Membaca kalimat sederhana 
II.  Kompetensi Dasar
1.1. Membaca intensif teks/kata sederhana 
III. Materi Pokok

bola 

zebra 

televisi


cerek 

quran 

matahari 

wajan 

payung

firda 


taxi  

IV. Indikator pembelajaran
1. Membaca huruf dengan benar

2. Membaca suku kata dengan benar

3. Membaca kata sesuai gambar dengan benar

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, murid diharapkan dapat:
1. Membaca huruf dengan benar
2. Membaca suku kata dengan benar

3. Membaca kata sesuai gambar dengan benar
VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode
· Media gambar disertai kata dan rincian huruf
· Buku Bahasa Indonesia Kelas I yang telah dimodifikasi
· Metode penugasan dan metode SAS
VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi
4. Memperlihatkan gambar dan melakukan tanya jawab

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Murid diminta untuk melihat gambar yang ditampilkan guru. Dengan atau tanpa bimbingan guru, murid diminta untuk menyebutkan nama gambar tersebut;

2. Murid dengan atau tanpa bimbingan membaca kata yang terdapat di samping gambar;

3. Setiap murid ditugaskan untuk membaca kata 
4. Murid dengan bimbingan guru menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata yang tampak pada gambar;
5. Setiap murid ditugaskan untuk menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata sampai hafal; 

6. Murid menirukan guru mengeja setiap suku kata yang terdapat pada kata dengan cara guru mengeja dengan memperlihatkan setiap huruf yang terdapat pada gambar;
7. Setiap murid ditugaskan untuk mengeja suku kata;
8. Murid dengan atau tanpa bimbingan guru membaca kata sesuai suku kata yang sudah diejanya;

9. Setiap murid diminta untuk membaca kata, mengeja suku kata, dan  menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam gambar dengan cara seperti metode SAS.
C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil kemampuan membaca kata
2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: lisan

C. Bentuk tes
: membaca permulaan 

Inisial Murid
: ...............

Kelas

:..........

	No.
	Teks Kata
	Skor

	
	
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	bola 

cerek  

wajan 

taxi 

zebra 

quran 

payung 

televisi 

matahari 

firda 
	
	
	


                                                         Makassar,       Juni    2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB-C YPPLB Makassar

Dra. Tiktik Suarsih, M.Pd     


         Baho Alang


Nip. 19601016 198503 2 006


         Nim.0845242005
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2.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB-C YPPLB Makassar

Kelas/Semester
: III (Tunagrahita Ringan)/II (dua)

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu
: 4 x Pertemuan (8 jam pelajaran) 

Aspek


: Membaca Permulaan

I. Standar Kompetensi   

1. Membaca kalimat sederhana 

II. Kompetensi Dasar

1.2. Membaca intensif teks/kata sederhana 

III. Materi Pokok


quran 

payung 
televisi 

matahari 
firda

bola 

cerek  

wajan 

taxi 

zebra  

IV. Indikator pembelajaran

1. Membaca huruf dengan benar

2. Membaca suku kata dengan benar

3. Membaca kata sesuai gambar dengan benar

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, murid diharapkan:
1. Dapat membaca huruf dengan benar

2. Dapat membaca suku kata dengan benar

3. Dapat membaca kata sesuai gambar dengan benar

VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Media gambar disertai kata dan rincian huruf
· Buku Bahasa Indonesia Kelas I yang telah dimodifikasi
· Metode penugasan dan metode SAS

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Memperlihatkan gambar dan melakukan tanya jawab

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Murid diminta untuk melihat gambar yang ditampilkan guru. Dengan atau tanpa bimbingan guru, murid diminta untuk menyebutkan nama gambar tersebut;

2. Murid dengan atau tanpa bimbingan membaca kata yang terdapat di samping gambar;

3. Setiap murid ditugaskan untuk membaca kata 

4. Murid dengan bimbingan guru menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata yang tampak pada gambar;

5. Setiap murid ditugaskan untuk menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata sampai hafal; 

6. Murid menirukan guru mengeja setiap suku kata yang terdapat pada kata dengan cara guru mengeja dengan memperlihatkan setiap huruf yang terdapat pada gambar;

7. Setiap murid ditugaskan untuk mengeja suku kata;

8. Murid dengan atau tanpa bimbingan guru membaca kata sesuai suku kata yang sudah diejanya;

9. Setiap murid diminta untuk membaca kata, mengeja suku kata, dan  menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam gambar dengan cara seperti metode SAS.

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil kemampuan membaca kata

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur
: Postest

B. Jenis tes
: lisan

C. Bentuk tes: membaca permulaan 

Inisial Murid
: ...............

Kelas

:..........

	No.
	Teks Kata
	Skor

	
	
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	quran 

payung 

televisi 

matahari 

firda

bola 

cerek  

wajan 

taxi 

zebra  
	
	
	


                                                         Makassar,       Juni    2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB-C YPPLB Makassar

Dra. Tiktik Suarsih, M.Pd     


         Baho Alang


Nip. 19601016 198503 2 006


         Nim.0845242005

Lampiran 8

3.  RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah

: SLB-C YPPLB Makassar

Kelas/Semester
: III (Tunagrahita Ringan)/II (dua)

Mata Pelajaran
: Bahasa Indonesia

Alokasi Waktu
: 4 x Pertemuan (8 jam pelajaran) 

Aspek


: Membaca Permulaan

I. Standar Kompetensi   

1. Membaca kalimat sederhana 

II. Kompetensi Dasar

1.2 Membaca intensif teks/kata sederhana 

III. Materi Pokok

Membaca kata : 
taxi

zebra

televisi 

                                 
matahari
quran

payung 

       cerek

wajan 

firda 

bola  

IV. Indikator pembelajaran

1. Membaca huruf dengan benar

2. Membaca suku kata dengan benar

3. Membaca kata sesuai gambar dengan benar

V. Tujuan Pembelajaran

      Setelah proses pembelajaran, murid diharapkan:
1. Dapat membaca huruf dengan benar

2. Dapat membaca suku kata dengan benar

3. Dapat membaca kata sesuai gambar dengan benar

VI. Bahan/Alat/Sumber bahan/Metode

· Media gambar disertai kata dan rincian huruf
· Buku Bahasa Indonesia Kelas I yang telah dimodifikasi
· Metode penugasan dan metode SAS

VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal

1. Menyiapkan murid
2. Memberi salam

3. Berdo’a dan melakukan absensi

4. Memperlihatkan gambar dan melakukan tanya jawab

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran dan materi pembelajaran

B. Kegiatan Inti:

1. Murid diminta untuk melihat gambar yang ditampilkan guru. Dengan atau tanpa bimbingan guru, murid diminta untuk menyebutkan nama gambar tersebut;

2. Murid dengan atau tanpa bimbingan membaca kata yang terdapat di samping gambar;

3. Setiap murid ditugaskan untuk membaca kata 

4. Murid dengan bimbingan guru menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata yang tampak pada gambar;

5. Setiap murid ditugaskan untuk menyebutkan setiap huruf yang terdapat pada kata sampai hafal; 

6. Murid menirukan guru mengeja setiap suku kata yang terdapat pada kata dengan cara guru mengeja dengan memperlihatkan setiap huruf yang terdapat pada gambar;

7. Setiap murid ditugaskan untuk mengeja suku kata;

8. Murid dengan atau tanpa bimbingan guru membaca kata sesuai suku kata yang sudah diejanya;

9. Setiap murid diminta untuk membaca kata, mengeja suku kata, dan  menyebutkan huruf-huruf yang ada dalam gambar dengan cara seperti metode SAS.

C. Kegiatan Akhir

1. Mencatat hasil kemampuan membaca kata

2. Tindak lanjut evaluasi

VIII.  Penilaian

A. Prosedur: Postest

B. Jenis tes
: lisan

C. Bentuk tes: membaca permulaan 

Inisial Murid
: ...............

Kelas

:..........

	No.
	Teks Kata
	Skor

	
	
	3
	2
	1

	1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.
	taxi 

zebra  

televisi 

matahari 

quran 

payung 

cerek  

wajan 

firda

bola  
	
	
	


                                                         Makassar,       Juni    2011

Mengetahui




         Peneliti

Kepala SLB-C YPPLB Makassar

Dra. Tiktik Suarsih, M.Pd     


         Baho Alang

Nip. 19601016 198503 2 006


         Nim.0845242005

RIWAYAT HIDUP 

Baho Alang, dilahirkan di Lengak, Kabupaten Selayar  Provinsi Sulawesi Selatan pada tanggal 17 April 1965 merupakan anak ke 1 dari 3 bersaudara oleh pasangan Ayahanda Baso Saleh dan Ibunda Bongko Sugi

Memasuki jenjang pendidikan dasar pada tahun 1974 tepatnya di SD Neg. Kaburu,  tamat tahun 1979, lalu melanjutkan ke jenjang SMP Muhammadiyah tahun 1979 dan tamat tahun 1982. Kemudian melanjutkan pendidikan pada SMA Muhammadiyah tahun 1982 dan tamat tahun 1985. Pada tahun 1985 melanjutkan pendidikan di SGPLB Neg. Makassar dan lulus tahun 1987, dan pada tahun 1995  sampai dengan sekarang mengajar di SLB-C YPPLB Makassar sebagai PNS. Kemudian mendapat kesempatan untuk mengikuti pendidikan pada Perguruan Tinggi Jurusan Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar

Lampiran 9

VALIDASI ALAT UKUR 
1. Variabel Penelitian : 
Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui media gambar.
2.  Definisi Variabel  :  

a. Kemampuan membaca permulaan adalah kemampuan murid tunagrahita ringan membaca huruf kemudian membaca satu kata lalu meningkat dua kata kemudian beberapa kata. Kemampuan membaca permulaan murid diperoleh setelah dilakukan tes membaca yang dibuat oleh peneliti. 

b. Media gambar yaitu media atau alat peraga yang berbentuk persegi panjang (40 cm x 15 cm) yang terdiri dari tiga bagian, yakni bagian pertama adalah gambar, bagian kedua adalah kata, dan bagian ketiga adalah rincian huruf-huruf  yang terdiri dari delapan sub bagian terdiri dari huruf  besar  (kapital) dan huruf kecil A – Z yang dapat dipilih sesuai kata yang diinginkan.

3.  Kurikulum : 
Sekolah Dasar Luar Biasa Tunagrahita Ringan Tahun 2006 kelas III Mata pelajaran bahasa Indonesia aspek membaca melalui metode SAS.
4. Kisi-kisi Instrumen:
	KD
	Materi Inti
	Indikator
	Bentuk dan Jenis Penilaian

	
	
	
	Jenis
	Bentuk

	Membaca teks/kata
	Membaca kata:

bola, cerek, wajan, taxi, zebra,  quran, payung, televisi, matahari, firda
	Membaca kata     sederhana secara benar.
	Lisan
	Membaca


5. Instrumen Penelitian
a. Maksud dan tujuan

Memberikan teks/kata berjumlah 10 kata untuk dibaca dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan membaca permulaan murid tunagrahita ringan kelas dasar III

b. Petunjuk Pengisian
Berilah tanda contreng (√) pada kolom skor penilaian sesuai dengan hasil kemampuan membaca murid, dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
3 =
Apabila membaca benar tanpa bantuan 

2 =
Apabila membaca benar tetapi dengan bantuan  

1 =
Apabila membaca tidak benar walaupun dengan bantuan 

	No.
	Aspek/Jenis kata dan prosedurnya
	Skor Penilaian  

	
	
	3
	2
	1

	1.


	                                                        bola 

                                                      bo    la

                                                   b   o    l    a

                                                      bo    la

                                                         bola

	
	
	

	2.
	                                                            cerek 

                                                          ce    rek

                                                       c   e   r   e   k

                                                           ce    rek

                                                             cerek


	
	
	

	3.
	
                          wajan
                       wa      jan

                     w   a   j   a   n

                       wa      jan

                          wajan

	
	
	

	4.


	                   
                              taxi
                             ta  xi

                           t  a  x  i

                             ta  xi

                              taxi
	
	
	

	5.
	
                                 zebra 

                              ze     bra
                           z   e   b   r   a
                              ze     bra
                                 zebra
	
	
	

	6.
	                            quran
                            qur     an

                         q   u   r   a   n

                            qur     an

                               quran
	
	
	

	7.
	                             payung

                          pa    yung

                     p   a   y   u   n   g

                          pa    yung

                             payung
	
	
	

	8.
	                              televisi

                           te  le  vi  si

                       t  e  l  e  v  i  s  i

                           te  le  vi  si

                              televisi
	
	
	


	9.
	                                  matahari

                             ma   ta   ha   ri

                          m  a  t  a  h  a  r  i

                             ma   ta   ha   ri

                                  matahari
	
	
	

	10.


	                   

                                    firda

                                  fir   da

                               f   i   r   d  a

                                  fir   da

                                    firda


	
	
	


Makassar, .......................................2011
Penilai,

(..............................................................)

Nip. ........................................................
JUDUL : 
PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN MELALUI MEDIA GAMBAR PADA MURID TUNAGRAHITA  RINGAN KELAS III SLB – C  YPPLB MAKASSAR
VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN

I. Petunjuk
Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda (√) pada kolom skala penilaian

	Skala penilaian
	kriteria

	1
	Tidak sesuai

	2
	Kurang sesuai

	3
	Cukup sesuai

	4
	sesuai


II. Tabel Penilaian
	No. 
	Aspek yang divalidasi
	Skala penilaian

	
	
	1
	2
	3
	4

	1. 

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.


	Soal sesuai dengan indikator

Isi meteri sesuai dengan tujuan pengukuran

Isi materi yang dibaca sudah sesuai dengan jenjang, jenis sekolah atau tingkat kelas

Rumusan kata komunikatif

Butir soal menggunakan bahasa indonesia yang sesuai, baik dan benar

Rumusan kata sesuai dan tidak menggunakan kata-kata yang menimbulkan penafsiran salah pengertian

Rumusan kata sesuai dan tidak mengandung kata-kata yang dapat menyinggung perasaan murid

Jumlah item sesuai untuk setiap materi pokok

Kuantitas item sesuai dengan komponen yang diukur

Kata setiap item sesuai dan mudah dimengerti oleh murid

Kisi-kisi instrumen penelitian sesuai
Soal tes membaca permulaan

Format penilaian membaca permulaan

RPP mata pelajaran bahasa Indonesia kelas III/C


	
	
	
	


III. Komentar/Saran
............................................................................................................................
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     Azwar (1997: 107)

    2

S  = varians antar subjek yang dikenai rating.

  s

  2

S  = varians eror, yaitu varians interaksi antar subjek (s) dan rater (r).

  e  
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     = 0,089
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      = 0,113

Reliabilitas rata-rata rating dari ketiga orang rater tersbut adalah:




  2         2        2




rxx’ =  ( S  -  S ) / S





  s           e         s






Azwar (1997: 106)

                        rxx’ = (0,113 – 0,089) / 0,113

 =  0,212

Berdasarkan hasil penilaian dari ketiga validator, maka dapat disimpulkan bahwa alat/instrumen penelitian dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah valid dan dapat dijadikan acuan di dalam memperoleh data hasil tes sebelum dan setelah penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca permulaan.
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